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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh
kesadaran wajib pajak, sanksi pajak dan kualitas pelayanan pajak
terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di samsat
Palembang IV. Populasi dalam penelitian ini adalah kepatuhan wajib
pajak kendaraan bermotor di samsat Palembang IV sebanyak 259.606
wajib pajak, yang dijadikan sampel sebanyak 100 orang wajib pajak
melalui penarikan sampel Teknik Slovin. Metode sampling yang
digunakkan yaitu metode purvosive sampling. Teknik analisis data
yang digunakan adalah regresi linier berganda dengan bantuan
program spss versi 29. Hasil penelitian menujukkan bahwa terdapat
pengaruh kesadaran wajib pajak, sanksi pajak dan kualitas pelayanan
pajak terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di samsat
Palembang IV. Dengan nilai signifikansi F sebesar 0,001 < 0,05.
Persamaan regresi linier berganda Y= 6,093 + 0,724x1 + 0,364x2 +
0,109x3 + e. Kesadaran wajib pajak dan sanski pajak berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak kendaaraan bermotor dengan nilai
signifikansi 0,005 lebih kecil dari 0.05. Sedangkan kualitas pelayanan
pajak tidak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dengan
nilai signifikansii 0, 099 lebih besar dari 0,05. Besarnya pengaruh
secara simultan sebesar 0,344 atau 34,4% dan sisanya dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini

Kata kunci : Kesadaran wajib pajak, sanksi pajak, kualitas pelayanan
pajak dan kepatuhan wajib pajak

ABSTRACT
This study aims to determine whether there is an influence of
taxpayer awareness, tax sanctions and quality of tax services on
motor vehicle taxpayer compliance at Samsat Palembang IV.
The population in this study was motor vehicle taxpayer
compliance at Samsat Palembang IV as many as 259,606
taxpayers, which were sampled as many as 100 taxpayers
through Slovin Technique sampling. The sampling method used
was the purposive sampling method. The data analysis
technique used was multiple linear regression with the help of
the SPSS version 29 program. The results of the study showed
that there was an influence of taxpayer awareness, tax sanctions
and quality of tax services on motor vehicle taxpayer
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compliance at Samsat Palembang IV. With a significance value
of F of 0.001 <0.05. Multiple linear regression equation Y =
6.093 + 0.724x1 + 0.364x2 + 0.109x3 + e. Taxpayer awareness
and tax sanctions have an effect on taxpayer compliance of
motorized vehicles with a significance value of 0.005 smaller
than 0.05. While the quality of tax services has no effect on
taxpayer compliance with a significance value of 0.099 greater
than 0.05. The magnitude of the simultaneous influence is 0.344
or 34.4% and the rest is influenced by other variables not
examined in this study

Keywords: Taxpayer awareness, tax sanctions, quality of tax
services and taxpayer compliance

A. PENDAHULUAN
Pajak kuat Indonesia maju

merupakan pajak yang harus
dioptimalkan secara bergotong royang
mengisi kas negara melalui pajak, baik
itu pajak pusat ataupun pajak daerah.
Untuk mengisi kas negara menjadi over
optimal diperlukan kesadaran wajib
pajak. Kesadaran wajib pajak merupakan
perilaku wajib pajak berupa pandangan
atau perasaan yang melibatkan
pengetahuan, keyakinan dan penalaran
disertai tindakan sesuai sistem dan
ketentuan pajak yang berlaku (Agus dan
Trisnawati, 2016 :15). Dengan kesadaran
wajib pajak yang memiliki pengetahuan
akan berdampak kepada kepauhan wajib
pajak.

Sanksi pajak merupakan jaminan
bahwa peraturan pajak (norma
perpajakan) akan dituruti/ditaati/dipatuhi.
Atau sanksi pajak merupakan alat
pencegah (preventif) agar wajib pajak
tidak melanggar norma perpajakan
(Mardiasmo, 2016 : 62). Sanksi pajak
bisa pula terjadi karena pelanggaran
terhadap peraturan perundang-undangan
perpajakan. Semakin besar sanksi
pelanggaran maka semakin besar

sanksinya (Suandy Erly, 2016 :155).
Dengan kata lain sanksi perpajakan
diberikan untuk mencegah wajib pajak
agar tidak lalai dalam memberikan
kepatuhan kewajiban perpajakannya.

Optimalisasi pajak kuat Indonesia
maju didukung dengan kualitas
pelayanan pajak. Dimana kualitas
pelayanan pajak merupakan kemampuan
organisasi untuk memenuhi dan melebihi
harapan wajib pajak (Juliani dan
Sumarta, 2021 :14). Dengan kualitas
pelayanan pajak yang diberikan samsat
Palembang IV berupa kenyamanan,
fasilitas, kesopanan serta membantu
wajib pajak dengan tanggap maka akan
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak kendaraan bermotor.

Wajib pajak kendaraan bermotor
di samsat Palembang IV belum
memperlihatkan kepatuhannya dalam
membayar pajak kendaraan bermotor.
Hal ini terlihat dari strategi kegiatan door
to door dengan melaksanakan kegiatan
pendataan dan penagihan tunggakan
pajak kendaraan bermotor plat merah di
dinas distrik navigasi kementrian
perhubungan laut, Dinas pekerjaan umum
dan penataan ruang dan dinas PUPR kota
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Palembang, guna mengetahui apakah
kendaraan yang mereka miliki masih
dalam keadaan beroperasi atau memang
sudah tidak beroperasi lagi. Disamg itu,
petugas juga memberikan surat
pemberitahuan tagihan kendaraan
bermotor yang tertunggak di diinas-dinas
tersebut sehingga dapat terdata dengan
baik (Media, BUMN.Com, Jakarta,
2024).

Melihat fenomena yang terjadi di
atas, perlu dimiliki keasadaran wajib
pajak, pemberian sanksi dan kualitas
pelayan pajak yang optimal yang dapat
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor. Oleh karena itu,
rumusan masalah yaitu Apakah terdapat
pengaruh kesadaran wajib pajak, sanksi
pajak dan kualitas pelayanan pajak di
Samsat Palembang IV baik secara parsial
maupun simultan.

B. METODOLOGI PENELITIAN
1. Populasi, sampel dan sampling

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh wajib pajak kendaraan
bermotor yang ada di Samsat Palembang
IVsebanyak 259.606 (Staf Samsat
Palembang IV). Sampel dalam penelitian
ini menggunakan rumus Slovin dalam
Jalaludin Rahmat (2016 : 34), Yaitu : n =

2. Instrumen Penelitian
Alat yang digunakan peneliti

untuk mengumpulkan data, berupa :
penyebaran kuesioner kepada responden,
buku literatur, jurnal-jurnal pendukung
penelitian dan aplikasi SPSS Versi 29.
3. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dibagi
menjadi analisis kualitatif dan analisis
kuantitatif (Sugiyono, 2015 : 48).
a. Analisis kualitatif

Analisis kualitatif yaitu data yang
tidak berbentuk angka. Pada penelitian
ini metode yang digunakan adalah
metode deskriptif, tujuannya adalah
untuk membuat deskriptif secara
sistematis dan akurat mengnai fakta serta
pengaruh antar variabel.
b. Analisis kuantitatif

Analisis kuantitatif yaitu data-data
berbentuk angka-angka hasil pengukuran
atau perhitungan. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Teknik kualitatif dengan skala
pengukuran ordinal melalui penggunaan
bantuan program SPSS (Statistical
Program and Service Solution) versi
29for windows.

4. Uji Validitas dan Reliabilitas Data
Uji Validitas

1+ ( )2 dimana ; n = jumlah sampel, Pengujian validitas dilakukan
dengan cara membandingkan nila r

N=Jumlah Populasi, e=Tingkat
signifikansi 5% atau 1%. Sampelnya
sebanyak 100 Wajib pajak kendaraan
bermotor. Sampling yang digunakan
Purvosive sampling dengan kriteria;
terdaftar di samsat, dan tidak
membedakan tahun dan cc kendaraan
bermotor.

hitung dengan r table.Jika r hitung > r
tabel maka instrument dikatakan valid
atau dengan membandingkan nilai
signifikasi alpa lebih kecil dari 0,005.
JIka signifikansi lebih kecil dari 0,005
maka kuesioner penelitian dapat
dinyatakan valid.
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Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah menyatakan

sejauhmana hasil pengukuran dengan
menggunakan objek yang sama akan
menghasilkan data yang sama
(Sugiyono,2015 : 46). Jika koefisien
reliabilitas hasil perhitungan menujukkan
angka ≥0,6 maka dapat dinyatakan bahwa
instrument yang dihasilkan valid dan
reliabel.
5. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif berkenaan
dengan pengumpulan dan peringkasan
data, serta penyajian hasil peringkasan
sebagai dasar statistik inferensi
(Singgih,2017)
6. Uji Analisis Data

Uji Normalitas

Untuk menguji data yang
berdistribusi normal akan digunakan alat
uji normalitas, yaitu Kolmogorov-
Smirnov Z (1-Sample K-S) Atau melihat
normal probability plot sebaran eror
berupa dot ada disekitar garis lurus.

Uji Asumsi Klasik.

1. Uji Multikolinieritas

Untuk mendeteksi ada tidaknya
multikolinieritas antar variabel dilakukan
dengan melihat nilai toleran dan variance
inflation (VIF) bebas multiko adalah
mempunyai nilai t. Pedoman suatu model
regresi yang tolerance VIF > 10.

2. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan
menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dari residual
suatu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Keputusan uji gletser, yaitu

signifikan >0,005 maka tidak terjadi
heterokedastisitas. Jika signifikan <0,005
maka terjadi heterokedastisitas.

7. Analisis Regresi Linier Berganda
Y=a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e

Dimana Y = Kepatuhan wajib
pajak kendaraan bermotor, X1=
Kesadaran wajib pajak ,X2 = Sanksi
Pajak , X3 = Kualitas Pelayanan Pajak , a.
Konstanta, b. Koefisien regresi dan e=
eror term.

8. Pengujian Hipotesis

1. Uji signifikansi parsial (Uji t)

Formula Hipotesis :

1. Ho≠0: Tidak ada pengaruh kesadaran
wajib pajak terhadap kepatuhan wajib
pajak kendaraan bermotor di samsat
Palembang IV
Ha=0: Ada pengaruh kesadaran wajib
pajak terhadap kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor di samsat
Palembang IV

2. Ho±0: Tidak ada pengaruh sanksi
pajak terhadap kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor di samsat
Palembang IV
Ha=0: Ada pengaruh sanksi pajak
terhadap kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor di samsat
Palembang IV

3. Ho≠0: Tidak ada pengaruh kualitas
pelayanan pajak terhadap kepatuhan
wajib pajak kendaraan bermotor di
samsat Palembang IV



Jurnal Riset Akuntansi Tridinanti, Vol. 6, No.1, hal. 42 – 53, Juli-Desember 2024
p-ISSN 2715 -0208, e-ISSN 2827-9328

https://ejournal.univ-tridinanti.ac.id/index.php/ratri/index
46

Ha=0: Ada pengaruh kualitas
pelayanan pajak terhadap kepatuhan
wajib pajak kendaraan bermotor di
samsat Palembang IV.

Kriteria pengujian :
1. Jika nilai Sig <0,05 maka HO ditolak

dan Ha diterima.
2. Jika nilai Sig >0,05 maka Ho diterima

dan Ha ditolak.

2. Uji signifikasi simultan (Uji F)
Formula Hipotesis :
Ho±0 : Tidak ada pengaruh kesadaran

wajib pajak, sanksi pajak dan
kualitas pelayanan pajak
terhadap kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor di samsat
Palembang IV

Ha=0: Ada pengaruh kesadaran wajib
pajak, sanski pajak dan kualitas
pelayanan pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor di samsat Palembang IV

Kriteria pengujian :

1. Jika nilai Sig <0,05 maka HO ditolak
dan Ha diterima.

2. Jika nilai Sig >0.05 maka HO diterima
dan HA ditolak.

9. Koefisien Determinasi
Koefisien korelasi berkisar antara

-1 ≤ r ≤ +1, koefisien ini menunjukkan
keeratan hubungan antara X dan Y.
Kuadrat dari koefisien korelasi adalah
koefisien determinasi R2 (r Square) yang
dapat menetukan besarnya pengaruh
variabel independent terhadap variabel
dependent.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Validitas dan Reliabilitas

a. Uji Validitas

Instrument dikatakan valid.
apabila r hitung > r tabel dengan α = 0,05
(5%) dan sebaliknya apabila r hitung < r
tabel maka instrumen tersebut dapat
dikatakan tidak valid.Hasil uji validitas
seperti tabel berikut :

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Butir
Angket

X1& r
Hitung

Butir
Angket

X2& r
Hitung

Butir
Angket

X3& r
Hitung

Butir

Angket

Y& r

Hitung

Nilai

r Tabel

Keterangan

1 & 0,775 1& 0,798 1& 0,725 1& 0,734 0,196 Valid

2 & 0,853 2& 0,875 2& 0,803 2& 0,760 0,196 Valid

3 & 0,824 3& 0,830 3& 0,850 3& 0,794 0,196 Valid

4 & 0,805 4& 0,839 4& 0,790 4& 0,759 0,196 Valid

5& 0,796 5& 0,598 0,196 Valid

6& 0,774 0,196 Valid

7& 0,657 0,196 Valid
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b.Uji Reliabilitas

Reliabilitas artinya item kuesioner
mempunyai nilai yang benar-benar
mengukur secara andal. Reliabilitas

dilihat dari hasil nilai alpha cronbach
≥0,6.

Tabel 2. Hasil Uji Reabilitas

Variabel Alpha
Cronbanch

Nilai

Batas
Status

Kesadaran Wajib Pajak 0,828 0,6 Reliabel

( X 1 )

Sanksi pajak 0,875 0,6 Reliabel

( X 2 )

Kualittas Pelayanan pajak 0,802 0,6 Reliabel

( X 3 )

Kepatuhan Wajib Pajak 0,809 0,6 Reliabel

( Y )

Sumber : Olahan data primer SPSS 29 2024

2. Analisis Statistik Deskriptif
Pengujian statistik deskriptif

digunakan untuk memberikan informasi
gambaran umum tiap variabel penelitian

(Dewi, 2018:38).Yang dilihat dari nilai
minimum, maximum, rata-rata (mean),
standar deviasi dari masing-masing pada
variable-variabel penelitian Independent
dan Dependent
Tabel 3. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Kesadaran Wajib Pajak 100 9.00 16.00 14.2900 1.70735

Sanksi Pajak 100 9.00 20.00 15.9300 2.74600

Kualitas Pelayanan Pajak 100 4.00 16.00 10.5300 2.57201

Kepatuhan Wajib Pajak 100 16.00 28.00 23.3900 3.19373

Valid N (listwise) 100
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1. Uji Normalitas
Data dikatakan berdistribusi

normal jika besarnya nilai signifikan
yang diperoleh > 0,05 atau melihat hasil

grafik probability plot dimana sebaran
titik-titik mendekati garis lurus, seperti
berikut :

2. Uji Asumsi Klasik
1. Hasil Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas dilihat dari
nilai tolerance atau berdasarkan nilai
Variance Factor (VIF), jika nilai

tolerance > 0.1 dan nilai VIF< 10 maka
dapat dikatakan tidak terjadi
multikolinieritas (Ghozali, 2018:42).

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas

2. Uji Heterokedastisitas

Uji Glejser digunakan untuk
menguji uji heteroskedastisitas di dalam

penelitian ini. Apabila tingkat
signifikansi lebih besar dari α = 0,05
maka model regresi yang dianalisis tidak
terjadi gejala heteroskedastisitas.
Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas



Jurnal Riset Akuntansi Tridinanti, Vol. 6, No.1, hal. 42 – 53, Juli-Desember 2024
p-ISSN 2715 -0208, e-ISSN 2827-9328

https://ejournal.univ-tridinanti.ac.id/index.php/ratri/index
49

3. Regresi Linier Berganda
Tabel 6. Hasil Regresi Linier Berganda

Y = a + b1.x1 + b2.x2 + b3.x3+ e;
Y=6,093+0,724X1
+0,364X2+0,109X3+e

Dari hasil persamaan tersebut
dapat diartikan bahwa nilai a sebesar
6.093 Merupakan konstanta atas keadaan
saat variabel Kepatuhan Wajib Pajak
Kendaraan bermotor belum dipengaruhi
oleh variabel lainnya, jika variabel
independen tidak ada maka variabel
Kepatuhan Wajib Pajak kendaraan
bermotor tidak mengalami perubahan.
Nilai koefisien X1yaitu sebesar 0,724
menunjukkan arti bahwa setiap kenaikan
satu-satuan variabel kesadaran wajib
pajak akan mempengaruhi Kepatuhan
Wajib Pajak kendaraan bermoor sebesar
0.724 dengan asumsi bahwa variabel lain
tidak diteliti dalam penelitian ini. Begitu
pula dengan koefisien X2 dan X3.

4. Uji Koefisien determinasi (R2).

Tabel 7. Hasil UjiKoofisien
Determinan

Sumber :Olahan data primer
SPSS 29, 2024

Koefisien korelasi (r) sebesar
0,587 yang berarti terdapat hubungan
antara variabel bebas dan variabel terikat.
Sedangkan besarnya pengaruh (Rsquare)
34,4% dan sisanya sebesar 65,6%
dipengaruhi oleh variabel lainnya yang
tidak diteliti pada penelitian ini.

5. Uji Hipotesis (Uji t )

Tabel 8. Hasil Uji Parsial (Uji

Berdasarkan hasil dari Tabel di
atas diketahui nilai signifikansi nilai X1
terhadap Y sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai
h 4.447> t tabel 1.985, sehingga

dapat disimpulkan hasil hipotesis pertama
dapat diterima karena nilai signifikansi
lebih kecil dari alpha yang berarti bahwa
kesadaran wajib pajak berpengaruh
secara parsial terhadap Kepatuhan Wajib

Pajak kendaraan bermotor. Begitu pula
X2 Sanksi Pajak. Sedangkan X3 Kualitas
Pelayanan Pajak tidak berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor karena nilai
signifikansi X3 terhadap Y sebesar
0,299>0,05 dan nlai t hitung 1,045< t
tabel 1,985.
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6. Uji Simultan (F)
Tabel 9. Hasil Uji Simultan ( Uji F )

ANOVA

Sum of
Model Squares df

Mean
Square F Sig.

1 Regression 347.445 3 115.815 16.786 <,001

Residual 662.345 96 6.899

Total 1009.790 99

a. Dependent Variable: Y

b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

Sumber : Olahan data primer SPSS 29,
2024

Pengaruh X1,X2 dan X3 secara
bersama-sama terhadap Y sebesar 0,001
< 0,05 dan nilai h 16.786
> 2,70. Hal tersebut membuktikan
bahwa hipotesis keempat diterima yang
artinya variabel independen dalam
penelitian ini berpengaruh terhadap
variabel dependen yang diteliti.

Pembahasan

1. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak
Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Kendaraan Bermotor di Samsat
Palembang IV

Kersadaran wajib pajak
berrperngaruh posirtirf dan sirgnirfirkan
terrhadap kerpatuhan wajirb pajak
kendaraan bermotor. Hal irnirdilihat dari
signifikansi alpa sebesar 0,001 lebih
kecil dari 0,05. Pengaruh kesadaranwajib
pajak mernunjukkan arti bahwa sermakirn
tirnggir kersadaran wajirb pajak, mka
sermakirn bersar kermungkirnan bahwa
merrerka akan mermatuhir aturan
perrpajakan derngan bairk. Hal

Irnirdikarernakan kersadaran pajak
merncakup permahaman terntang
kerwajirban perrpajakan dan kerserdiraan
untuk mermatuhir aturan terrserbut sercara
sukarerla.
2. Pengaruh sanksi perpajakan

terhadap kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor di Samsat
Palembang IV.

Sanksi perpajakan berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor. Hal ini dilihat dari
signifikansi Sanksi Pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor sebesar 0,001 < 0,05 .
Pengaruh sanksi pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor ini didukung hasil penelitian
dari Tommy (2021). Dimana sanksi pajak
dibuat dengan tujuan agar wajib pajak
takut untuk melanggar Undang-undang
Perpajakan. Wajib pajak akanmematuhi
pembayaran pajaknya bila memandang
bahwa sanksi akan lebih banyak
merugikannya (Jatmiko, 2006).
3. Pengaruh Kualitas Pelayanan Pajak

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Kendaraan bermotor di Samsat
Palembang IV.
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Kualitas pelayanan pajak tidak
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak kendaraan bermotor di samsat
Palembang IV. Hal ini dibuktikan
denganhasil olahan data menghasilkan
signifikansi 0,299 lebh besar dari alpa
0,05. Hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan Ayu (2020) yang menyatakan
bahwa kualitas pelayanantidak
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak.

Hal irnir mernujukkan bahwa
layanan pajak yang berrkualirtas tirnggir,
serperrtir kermudahan dalam prosers
perlaporan, rerspons cerpat terrhadap
perrtanyaan, dan kerserdiraan untuk
mermberrirkan bantuan kerpada wajirb pajak,
belum tentu dapat mernirngkatkan
kerpuasan wajib pajak kendaraan
bermotor terrhadap layanan yang
dirberrirkan olerh samsat

4. Pengaruh kesadaran wajib pajak,
sanksi pajak, dan kualitas
pelayanan pajak secara bersma
terhadap kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor di Samsat
Palembang IV.

Kesadarqn wjib pajak, sanksi pajak dan
kualitas pelayanan pajak berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor. Hal ini dilihat dari
nilai signifikasi untuk pengaruh X1,X2
dan X3 secara bersama-sama terhadap Y
sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai h
16.786 > 2,70. Besarnya
pengaruh secara bersama ini sebesar
0,344 atau 34,4% yang dilihat dari hasil
Rsquare dan sisanya sebesar 65,6%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti pada pnelitian ini.

D. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1. Pengujian hipotesis secara parsial
(Uji t statistik) menunjukkan
bahwa kesadaran wajib pajak dan
sanksi pajak berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor di samsat Palembang IV,
hal ini dilihat dari hasil uji t yang
lebih kecil dari nilai signifikansi
alpa 0,05.

2. Kualitas pelayanan pajak tidak
berpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak kendaraan bermotor
di samsat Palembang IV. Hal ini
dapat dilihat dari hasil uji t parsial
sebesar 0,299 lebih besar 0,05.

3. Pengujian hipotesis simultan (Uji
F Statistik) menunjukkan
kesadaran wajib pajak, sanksi
pajak dan kualitas pelayanan
pajak secara simultan berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor di samsat
Palembang IV,dilihat dari hasil uji
F statistik sebesar 0,001 lebih
kecil dari alpa 0,05

Saran
1. Untuk dapat meningkatkan kesadaran

dan kepatuhan bagi wajib pajak,
kiranya otoritas perpajakan bisa lebih
meningkatkan kualitas layanan serta
transparansi dan keterbukaan dalam
perpajakan.

2. Diharapkan peneliti selanjutnya
menguji dengan alat analisis yang
berbeda dengan penambahan jumlah
sampel yang lebh besar dari penelitian
ini dan skala ukur rasio.
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